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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai kearifan lokal yang
terkandung pada tradisi juada dalam adat pernikahan di Desa Harapan Jaya
Kabupaten PALI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis etnografi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan cara purposive sampling sehingga informan dalam
penelitian ini berjumlah 4 orang informan utama. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa nilai-nilai kearifan lokal
tradisi juada adalah nilai religius, nilai gotong royong, dan nilai moral. Nilai
religius dapat dilihat dari adanya doa dalam tradisi juada di Desa Harapan
Jaya tidak hanya sebagai bentuk permohonan kepada Tuhan untuk
keselamatan, tetapi juga sebagai simbol harapan agar seluruh rangkaian acara
berjalan dengan lancar tanpa halangan, dan tanpa rintangan. Nilai gotong
royong menggambarkan bagaimana kerja sama antaranggota masyarakat
saling membantu dalam memenuhi kebutuhan acara dan memastikan pelaksanaan
tradisi juada berjalan lancar. Nilai moral terlihat dari sikap kejujuran, mematuhi
aturan dan tanggung jawab. Kejujuran dalam hubungan keluarga, mengenai
harapan dan kemampuan mereka dalam menentukan jumlah pintak’an juada.
Kemudian terdapat konsekuensi bagi pihak yang melanggar aturan pernikahan, hal
tersebut mencerminkan bentuk mematuhi aturan dan rasa tanggung jawab yang
harus dijaga oleh kedua belah pihak.

Kata Kunci: Pernikahan, Tradisi, Juada, Nilai-Nilai Kearifan Lokal

Mengetahui

Koordinator Program Studi PPKn Pembimbing

Camellia, S.Pd., M.Pd Dra. Sri Artati Waluyati, M.Si
NIP. 199001152019032012 NIP. 196911151994012001

Xiv



Universitas Sriwijaya

Analysis Study of Local Wisdom Values of Juada Tradition in
Wedding Customs in Harapan Jaya Village, PALI Regency

By:
Rinda Suliantri
Student Identification Number: 06051182126015
Supervisor: Dra. Sri Artati Waluyati, M.Si
Pancasila and Civic Education Study Program

ABSTRACT

This study aims to determine the values of local wisdom contained in the juada
tradition in wedding customs in Harapan Jaya Village, PALI Regency. This study
uses a qualitative approach with an ethnographic type. The sampling technique uses
a purposive sampling technique with a purposive sampling method so that the
informants in this study numbered 4 main informants. Data collection techniques
were carried out through documentation, interviews, and observations. Based on
the results of the data analysis, it was concluded that the values of local wisdom in
the juada tradition are religious values, mutual cooperation values, and moral
values. Religious values can be seen from the existence of prayers in the juada
tradition in Harapan Jaya Village not only as a form of petition to God for safety,
but also as a symbol of hope that the entire series of events will run smoothly
without obstacles and without obstacles. The value of mutual cooperation illustrates
how cooperation between community members helps each other in meeting the
needs of the event and ensures that the implementation of the juada tradition runs
smoothly. Moral values can be seen from the attitude of honesty, obeying the rules
and responsibility. Honesty in family relationships, regarding their hopes and
abilities in determining the amount of pintak'an juada. Then there are consequences
for parties who violate the rules of marriage, this reflects a form of obeying the rules
and a sense of responsibility that must be maintained by both parties.

Keywords: Marriage, Tradition, Juada, Local Wisdom Values
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan budaya yang sangat
beragam, yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan masyarakatnya.
Salah satu manifestasi kekayaan budaya tersebut adalah tradisi pernikahan,
yang berbeda-beda disetiap daerah dan mencerminkan nilai-nilai lokal,
kepercayaan, serta adat istiadat yang telah diwariskan secara turun-temurun.
Setiap daerah di Indonesia memiliki tata cara, ritual, dan simbolisme pernikahan
yang unik sehingga menjadikan setiap pernikahan sebagai sebuah perayaan
yang kaya akan makna dan keindahan. Sejumlah aspek kehidupan termasuk
interaksi sosial, ritual keagamaan, kepercayaan, mitos, hukum adat dan budaya
yang berlaku dalam lingkungan masyarakat saat ini, antara lain diatur oleh
konvensi, nilai-nilai dan budaya tersebut (Irianti & Nirmawan, 2023) dalam

jurnal (https://www.pusdikra-publishing.com/index.php/jbhs/article/view/1537

). Selaras dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan
Kebudayaan Pada Pasal 1 Ayat 1 “Kebudayaan adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan cipta, rasa, karsa dan hasil karya masyarakat”. (https://peratu
ran.bpk.go.id/Details/37642/uu-no-5-tahun-2017).

Tradisi pernikahan di Indonesia sering kali melibatkan serangkaian
upacara yang kompleks dan penuh warna, mulai dari prosesi lamaran hingga
upacara pernikahan itu sendiri. Pernikahan merupakan salah satu aspek
kehidupan manusia yang penting dan penuh dengan akan makna. Indonesia,
yang dikenal dengan keragaman budayanya, adat pernikahan menjadi salah satu
refleksi utama dari kekayaan budaya yang ada. Sehingga tradisi merupakan
warisan turun temurun yang dipegang teguh oleh masyarakat agar kaya secara
moral. Ritual dan adat istiadat pernikahan dihormati sebagai tradisi terhormat
yang diturunkan nenek moyang kita dan harus diikuti serta dipelihara (Fadillah,
2022) dalam jurnal (https://www.ejurnal.staialfalahbjb.ac.id/index.php/addaba

na/article/view/183).
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Bercerita tentang adat pernikahan di setiap daerah di Indonesia memiliki
adat pernikahan yang unik, mencerminkan tradisi, kepercayaan, dan nilai-nilai
lokal yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Misalnya, di Bali,
pernikahan biasanya dimulai dengan prosesi yang melibatkan pemujaan kepada
dewa-dewa dan ritual penyucian. Di jawa terdapat upacara siraman, ijab kabul,
dan resepsi yang mengedepankan simbol-simbol spiritual dan kultural.
Sementara itu, di Sumatera Barat, adat pernikahan Minangkabau dikenal
dengan proses akad nikah yang melibatkan adat matrilineal, dimana garis
keturunan ibu menjadi pusat perhatian. Masyarakat yang mendiami suatu
tempat mengikuti adat istiadat yang disepakati oleh masyarakat tersebut. Adat
istiadat mempunyai pengaruh yang besar terhadap masyarakat bersifat unik
pada setiap daerah. Setiap adat istiadat mempunyai nilai-nilai yang terkait. Nilai
adalah sesuatu yang setiap keberadaan manusia mempunyai dan kegunaannya.
Jika sesuatu itu bagus, asli, pantas dan indah maka itu dihargai. Namun, jika ada
yang tidak baik, benar, pantas atau indah maka itu tidak ada gunanya (Rafiqa
dkk., 2020) dalam jurnal (http://journal.umuslim.ac.id/index.php/alt/article/vie
w/154).

Di tengah keragaman ini, tradisi pernikahan di Penukal Abab Lematang
Ilir (PALI) yang mempunyai ciri khas karena setiap desa mempunyai tradisi
pernikahannya masing-masing. Tradisi pernikahan yang dijaga dan dilestarikan
hingga kini adalah tradisi juada dalam adat pernikahan di Desa Harapan Jaya
Kabupaten PALI. Tradisi juada adalah suatu ritual adat dimana pihak
perempuan meminta dan menerima pemberian dari pihak laki-laki sebelum
pernikahan sebagai bentuk penghormatan dan kesepakatan. Terdapat berbagai
jenis juada seperti juada mie instan perkardus, juada wajid, dan juada dodol.
Juada yang dapat ditentukan seberapa banyak jumlahnya yaitu juada mie
instan perkardus dan diberikan sesuai keinginan dan kesepakatan antara kedua
belah pihak tanpa adanya campur tangan kedua orang tua. Sedangkan juada
wajid dan juada dodol tidak dapat ditentukan seberapa banyak jumlahnya
karena bukan bagian dari permintaan pihak perempuan. Namun, juada wajid

dan juada dodol merupakan suatu pemberian dari pihak laki-laki kepada pihak
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perempuan sebagai simbol adat. Tradisi ini dilakukan sebelum upacara
pernikahan sebagai simbol penghormatan dari pihak laki-laki kepada pihak
perempuan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
lebih dalam mengenai makna dan peran tradisi juada dalam adat pernikahan di
Desa Harapan Jaya, serta dampak dari ketidakpatuhan terhadap ketentuan yang
ada. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih luas
mengenai bagaimana tradisi lokal berkontribusi pada keutuhan dan
kerharmonisan sosial dalam masyarakat.

Sehubungan dengan analisis nilai-nilai dalam tradisi, penelitian
terdahulu yang dijadikan sebagai sumber informasi yang relevan pertama oleh

Restiani dkk. (2019) dalam jurnal (https://repository.unsri.ac.id/96534/) yang

berjudul “Analisis Nilai-Nilai Dalam Adat Pernikahan Di Kecamatan Tanjung
Batu Kabupaten Ogan Ilir”. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat tradisi
menentukan “pintak’an” yang menentukan pihak perempuan kepada pihak laki-
laki. Dalam hal ini kedua mempelai mengambil segala keputusan awal dengan
maksud agar uang jujur “pintak'an” tersebut sesuai dengan keinginannya, bebas
dari campur tangan anggota keluarga lainnya. Kemudian calon mempelai
memberitahu keluarga masing-masing setelah kesepakatan telah dibuat.
Penelitian kedua yang sehubungan atau relevan yaitu oleh Sulistyoko &

Hafidzi (2020) dalam jurnal (https://staimadiun.ac.id/ejournal3/index.php/ann

uha/article/view/327) yang berjudul ~ “Tradisi Maantar Patalian Pada

Perkawinan Masyarakat Adat Banjar Kalimantan Selatan (Telaah Antropologis
Dan Sosiologis). Hasil dari penelitian ini yaitu dalam masyarakat Banjar,
maantar patalian adalah prosesi adat perkawinan yang dilakukan sebelum akad
nikah. Pemberian jujuran seorang pria kepada seorang wanita adalah uang, yang
mana wanita tersebut memilih berapa banyak yang akan diberikan kepadanya.
Mahar tidak sama dengan jujuran. Karena jujuran berfungsi sebagai modal awal
dalam berumah tangga dan sebagai sarana untuk memperlancar resepsi

pernikahan, Jujuran biasanya melebihi mahar. Kadang-kadang, perempuan
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meminta jujuran terlalu tinggi sehingga pernikahan menjadi terlambat
terlaksana.
Penelitian ketiga yang sehubungan atau relevan yaitu oleh Kuswanti

dkk. (2022) dalam jurnal (https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/EKU/articl

e/view/47332) yang berjudul “Kearifan Lokal dalam Perspektif Ekonomi pada
Tradisi Pernikahan Masyarakat Kerasi Desa Kuale Behe”. Hasil dari penelitian
ini yaitu tradisi pernikahan dari masyarakat Kerasi di Desa Kuala Behe yang
mempunyai tradisi memberikan tiga macam bantuan materi kepada penanggung
jawab perayaan pernikahan. Bantuan tersebut berupa andelan, pembanto dan
amplop. Tradisi tersebut adalah kebiasaan lama yang telah dimodifikasi agar
sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern. Tujuannya adalah untuk
membantu anggota masyarakat lainnya dalam mengatasi masalah keuangan
sebelum menikah. Tradisi yang dilakukan tidak hanya di dalam keluarga tetapi
juga di kalangan masyarakat, hal tersebut merupakan salah satu bentuk gotong
royong. Tradisi ini menganut konsep timbal balik yang mengharuskan penerima
sedekah untuk memberikan jumlah yang sama kepada yang memberikan
bantuan, meskipun tujuannya adalah gotong royong.

Berbagai macam tradisi yang ada dibeberapa daerah yang ada di
Indonesia seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian terdahulu yaitu, tradisi
“pintak’an”, tradisi mantar dan tradisi bantuan materi ialah berupa dalam hal
pemberian bantuan materi dan keputusan finansial yang melibatkan kedua belah
pihak, serta pentingnya gotong royong dan solidaritas dalam proses pernikahan.
Meskipun praktik dan detail spesifik mungkin berbeda, semua tradisi ini
mencerminkan nilai-nilai budaya dan sosial yang mendalam dalam masyarakat
masing-masing.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 6
Agustus 2024 melalui wawancara dengan pemangku adat Desa Harapan Jaya
yaitu Bapak A mengenai tradisi juada yaitu bahwa tradisi juada merupakan
salah satu unsur dalam adat pernikahan, juada merupakan permintaan dari pihak
perempuan kepada pihak laki-laki yang hendak meminangnya. Tradisi juada di

desa harapan jaya terdiri dari juada mie instan kardusan, juada wajid serta juada
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dodol. Juada yang dapat ditentukan jumlahnya yaitu juada mie instan perkardus
karena juada mie instan perkardus merupakan permintaan dari pihak
perempuan. Sedangkan juada wajid dan juada dodol bukan merupakan
permintaan pihak perempuan melainkan pemberian dari pihak laki-laki sebagai
simbol adat desa sehingga tidak dapat ditentukan jumlahnya oleh pihak
perempuan. Juada diberikan pada saat sebelum pernikahan dan juga sebagai
tanda penghormatan dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan.

Bapak A selaku pemangku adat mengatakan bahwa masyarakat Desa
Harapan Jaya masih menganut tradisi juada, antara lain meminta juada dalam
bentuk mie instan kardusan dan menerima pemberian juada wajid dan juada
dodol dari pihak laki-laki jika ingin melamar. Pihak perempuan yang dipinang
seorang pihak laki-laki dapat mengajukan permintaan juada yaitu permintaan
materi dalam jumlah tertentu. Tradisi Juada diartikan sebagai tindakan
penghormatan sebelum pernikahan antara pria dan wanita. Dan hingga saat ini,
tradisi tersebut masih dipertahankan dan dikembangkan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mengangkat
judul “Studi Analisis Tentang Nilai-Nilai Kearifan Lokal Tradisi Juada
Dalam Adat Pernikahan Di Desa Harapan Jaya Kabupaten PALI”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah “Apa saja nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam

tradisi juada pada adat pernikahan di Desa Harapan Jaya Kabupaten PALI ?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dari
penelitian ini adalah “untuk mengetahui nilai-nilai kearifan lokal tradisi juada

dalam adat pernikahan di Desa Harapan Jaya Kabupaten PALI”

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari uraian latar belakang, rumusan masalah dan tujuan

penelitian diatas maka manfaat dari penelitian ini adalah :
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1.4.1 Secara Teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah dapat menambah ilmu
pengetahuan mengenai nilai-nilai kearifan lokal apa saja yang terkandung
dalam tradisi juada pada adat pernikahan di Desa Harapan Jaya Kabupaten

PALI.

1.4.2 Secara Praktis
1.4.1.1 Bagi Penulis

Hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman dan pengetahuan
terhadap nilai-nilai kearifan lokal apa saja yang terkandung dalam tradisi juada

di desa Harapan Jaya Kabupaten PALI.

1.4.1.2 Bagi Masyarakat

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
masyarakat terhadap nilai-nilai kearifan lokal apa saja yang terkandung dalam
tradisi juada dan diharapkan tradisi juada di Desa Harapan Jaya terus dijaga

serta dilestarikan.
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